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Abstrak—Perkembangan teknologi informasi mendorong pemanfaatan platform digital sebagai media berbagi opini, termasuk ulasan
tempat wisata pada Google Maps. Alun-Alun Brebes sebagai salah satu ruang publik yang ramai dikunjungi menghasilkan ribuan
ulasan dengan karakteristik teks yang beragam, sehingga sulit dianalisis secara manual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
sentimen ulasan pengunjung Alun-Alun Brebes menggunakan pendekatan text mining dengan algoritma Support Vector Machine.
Data yang digunakan terdiri dari 1.000 ulasan Google Maps, dengan 327 data berlabel sentimen positif dan negatif secara manual
serta 673 data tanpa label. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, preprocessing teks, ekstraksi fitur menggunakan metode
Term Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF), pelatihan dan pengujian model Support Vector Machine, serta pelabelan
otomatis data tanpa label. Evaluasi performa model dilakukan menggunakan confusion matrix dengan metrik akurasi, precision,
recall, dan F1-score berdasarkan data berlabel manual. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model Support Vector Machine dengan
kernel linear mencapai tingkat akurasi sebesar 100% dengan nilai F1-score sebesar 1.00, yang menunjukkan performa klasifikasi
sentimen yang sangat baik. Analisis visualisasi word cloud menunjukkan bahwa sentimen positif didominasi oleh aspek kenyamanan
dan fasilitas, sementara sentimen negatif berkaitan dengan kebersihan, kepadatan, dan pengelolaan lingkungan. Hasil penelitian ini
memberikan informasi berbasis data mengenai aspek-aspek utama yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan dalam pengelolaan
Alun-Alun Brebes sebagai ruang publik.

Kata Kunci: Analisis sentimen; Support Vector Machine; TF-IDF; Text Mining; Ulasan Wisata

Abstract—The rapid development of information technology has encouraged the use of digital platforms as media for sharing
opinions, including tourism reviews on Google Maps. Alun-Alun Brebes, as one of the most frequently visited public spaces, has
generated thousands of reviews with diverse textual characteristics, making manual analysis inefficient and impractical. This study
aims to analyze visitor sentiment toward Alun-Alun Brebes by applying a text mining approach using the Support Vector Machine
algorithm. The dataset consists of 1,000 Google Maps reviews, including 327 reviews manually labeled as positive and negative
sentiments and 673 unlabeled reviews. The research stages include data collection, text preprocessing, feature extraction using the
Term Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF) method, Support Vector Machine model training and testing, and automatic
labeling of unlabeled data. Model performance was evaluated using a confusion matrix with accuracy, precision, recall, and F1-
score metrics based on the manually labeled data. The results show that the Support Vector Machine model with a linear kernel
achieved an accuracy of 100% with an F1-score of 1.00, indicating excellent sentiment classification performance. Furthermore,
word cloud visualization reveals that positive sentiment is dominated by aspects related to comfort and facilities, while negative
sentiment is associated with cleanliness, crowd density, and environmental management. These findings provide data-driven insights
into key aspects that should be maintained and improved in managing Alun-Alun Brebes as a public space.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara masyarakat memperoleh, menyampaikan, dan mengevaluasi
informasi, termasuk dalam konteks pariwisata dan pemanfaatan ruang publik. Platform digital kini tidak hanya
berfungsi sebagai penyedia informasi lokasi, tetapi juga sebagai media utama bagi pengguna untuk menyampaikan
pengalaman, opini, dan penilaian mereka secara terbuka. Ulasan daring telah banyak dimanfaatkan sebagai sumber data
penelitian pariwisata karena mampu merepresentasikan persepsi dan pengalaman pengunjung secara langsung dan
berskala besar (Mariani et al., 2020). Salah satu platform yang paling banyak digunakan dalam konteks ini adalah
Google Maps, yang menyediakan fitur ulasan berbasis teks dan penilaian numerik terhadap berbagai lokasi, seperti
destinasi wisata, fasilitas umum, dan ruang publik. Ulasan pengguna pada Google Maps merepresentasikan pengalaman
nyata pengunjung dan mengandung informasi penting mengenai persepsi masyarakat terhadap kualitas layanan,
fasilitas, serta pengelolaan suatu lokasi. Oleh karena itu, data ulasan digital semakin banyak dimanfaatkan sebagai
sumber informasi dalam penelitian analisis sentimen untuk mendukung evaluasi berbasis data (Abdullah et al., 2021,
Kumar et al., 2020; Li et al., 2021).

Alun-Alun Brebes merupakan salah satu ruang publik utama di Kabupaten Brebes yang memiliki peran strategis
sebagai pusat aktivitas sosial, rekreasi, dan ekonomi masyarakat. Tingginya intensitas kunjungan masyarakat terhadap
kawasan ini mendorong munculnya ribuan ulasan pengguna pada Google Maps. Ulasan tersebut berisi berbagai bentuk
opini, mulai dari apresiasi terhadap kenyamanan dan fasilitas hingga kritik terkait kebersihan, kepadatan pengunjung,
parkir, serta pengelolaan lingkungan. Informasi yang terkandung dalam ulasan-ulasan tersebut sangat berharga bagi
pengelola dan pemerintah daerah karena mencerminkan persepsi dan pengalaman pengunjung secara langsung. Namun,
jumlah data yang besar dan karakteristik teks yang tidak terstruktur menyebabkan proses analisis secara manual menjadi
tidak efisien, memerlukan waktu yang lama, serta berpotensi menghasilkan interpretasi yang subjektif.

Keterbatasan analisis manual terhadap data ulasan digital menimbulkan kebutuhan akan pendekatan otomatis
yang mampu mengolah data teks dalam jumlah besar secara cepat, konsisten, dan objektif. Salah satu pendekatan yang
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banyak digunakan untuk tujuan tersebut adalah analisis sentimen, yang merupakan bagian dari text mining. Analisis
sentimen bertujuan untuk mengidentifikasi polaritas opini pengguna, seperti sentimen positif dan negatif, berdasarkan
isi teks yang dianalisis. Pendekatan ini telah diterapkan secara luas dalam berbagai bidang, termasuk evaluasi layanan
publik, analisis ulasan aplikasi digital, serta kajian pariwisata berbasis data ulasan daring (Cambria et al., 2020; Yadav
& Vishwakarma, 2020). Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian telah mengkaji penerapan analisis sentimen
pada ulasan wisata dan layanan publik menggunakan algoritma pembelajaran mesin. (Ipmawati et al., 2024)
menerapkan analisis sentimen ulasan wisata pada Google Maps menggunakan algoritma Support Vector Machine dan
menunjukkan bahwa metode tersebut mampu menghasilkan performa klasifikasi yang baik. Penelitian lain oleh
(Damayanti et al., 2024) serta (Ichwani et al., 2024) juga membuktikan bahwa algoritma Support Vector Machine
memiliki Kkinerja yang stabil dalam mengklasifikasikan sentimen ulasan digital (Syahlan et al., 2023). Selain itu,
(Mubarok et al., 2023) dan (Nursalim & Novita, 2023) menunjukkan bahwa Support Vector Machine efektif digunakan
untuk mengolah data teks berdimensi tinggi dengan variasi bahasa yang umum ditemukan pada ulasan pengguna.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada klasifikasi polaritas sentimen
positif dan negatif sebagai tujuan utama analisis. Pendekatan tersebut menghasilkan informasi yang bersifat umum dan
deskriptif, tetapi belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan praktis dalam pengelolaan ruang publik. Dalam
konteks pengambilan keputusan, pengelola tidak hanya membutuhkan informasi mengenai dominasi sentimen positif
atau negatif, tetapi juga perlu mengetahui aspek-aspek spesifik yang menjadi penyebab munculnya sentimen tersebut.
Tanpa adanya identifikasi aspek, hasil analisis sentimen menjadi kurang operasional dan sulit dimanfaatkan sebagai
dasar perbaikan kebijakan atau pengelolaan fasilitas (Zhang & Luo, 2022). Seiring dengan perkembangan penelitian
analisis sentimen, beberapa studi mulai mengintegrasikan analisis polaritas sentimen dengan teknik visualisasi dan
eksplorasi kata dominan, seperti word cloud. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema dan
aspek utama yang sering muncul dalam ulasan pengguna, sehingga memberikan konteks yang lebih kaya terhadap hasil
klasifikasi sentimen (Al-Adaileh et al., 2024). Namun, penerapan pendekatan tersebut pada ruang publik lokal,
khususnya di wilayah non-metropolitan seperti Kabupaten Brebes, masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat urgensi untuk melakukan penelitian yang tidak hanya mengklasifikasikan
sentimen ulasan pengguna, tetapi juga mampu mengidentifikasi aspek-aspek utama yang menjadi perhatian pengunjung
ruang publik. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan solusi berupa penerapan analisis sentimen berbasis text mining
menggunakan algoritma Support Vector Machine terhadap ulasan pengguna Google Maps mengenai Alun-Alun Brebes.
Algoritma Support Vector Machine dipilih karena kemampuannya dalam menangani data teks berdimensi tinggi serta
menghasilkan performa klasifikasi yang stabil, sebagaimana dibuktikan dalam berbagai penelitian terkini (Ichwani et
al., 2024; Joachims, 2020). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sentimen ulasan pengguna Google Maps
terhadap Alun-Alun Brebes menggunakan algoritma Support Vector Machine serta mengidentifikasi pola opini dan
aspek utama yang menjadi perhatian pengunjung melalui analisis kata dominan dan visualisasi word cloud. Kontribusi
utama penelitian ini terletak pada pengembangan analisis sentimen yang bersifat lebih operasional dan aplikatif pada
konteks ruang publik lokal, sehingga hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi dan pengambilan
keputusan berbasis data oleh pengelola dan pemerintah daerah.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Analisis sentimen digunakan untuk mengklasifikasikan opini pengguna ke dalam dua kelas sentimen, yaitu sentimen
positif dan sentimen negatif. Pendekatan ini umum digunakan dalam penelitian analisis ulasan digital karena mampu
mengolah data teks dalam jumlah besar secara sistematis dan objektif (Yadav & Vishwakarma, 2020).

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dilakukan secara berurutan mulai dari pengumpulan data, pelabelan data, preprocessing teks,
ekstraksi fitur menggunakan Term Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF), proses Kklasifikasi menggunakan
Support Vector Machine (SVM), hingga evaluasi performa model dan analisis hasil. Gambar 1 menunjukkan bagan alir
tahapan penelitian yang dilakukan, mulai dari proses pengumpulan data hingga analisis hasil sentimen.

Preprocessing Data
Pengumpulan Data ﬁ Pelabelan Data ﬁ (Case Folding, Cleaning, ﬁ Ekstraksi Fitur
(Google Maps Reviews) (Manual oleh Peneliti) Tokenizing, Stopword Removal, (TF-IDF)
Slang Handling)

Analisis Hasil & h Evaluasi Model h Klasifikasi Sentimen
Visualisasi Word Cloud (Confusion Matrix) (Support Vector Machine)

Gambar 1. Bagan Alir Tahapan Penelitian
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2.2 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa ulasan pengguna Google Maps terhadap Alun-Alun Brebes.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik web scraping dengan bantuan ekstensi peramban Google Chrome.
Data yang diperoleh kemudian disimpan dalam format Microsoft Excel (.xIsx). Dataset yang digunakan berjumlah
1.000 ulasan yang mencerminkan pengalaman dan persepsi pengunjung terhadap berbagai aspek pengelolaan Alun-
Alun Brebes sebagai ruang publik. Dari total 1.000 data ulasan yang diperoleh, sebanyak 327 data diberi label sentimen
secara manual, sedangkan 673 data lainnya tidak memiliki label. Pelabelan sentimen dilakukan secara manual oleh
peneliti yang memahami konteks pariwisata dan karakteristik ulasan wisata, dengan mengacu pada panduan pelabelan
sentimen yang disusun berdasarkan makna dan konteks kalimat dalam ulasan. Proses pelabelan dilakukan dengan
menentukan polaritas sentimen positif atau negatif berdasarkan opini dominan yang disampaikan oleh pengguna dalam
setiap ulasan. Penggunaan panduan pelabelan ini bertujuan untuk mengurangi subjektivitas dalam proses penentuan
label sentimen sehingga hasil pelabelan dapat digunakan secara konsisten sebagai data latih dan data uji dalam
pembentukan serta evaluasi model klasifikasi sentimen. Proses pelabelan data merupakan bagian dari tahapan
pengumpulan data sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

2.3 Preprocessing Data Teks

Tahap preprocessing data teks bertujuan untuk membersihkan dan menormalkan data ulasan sebelum diproses lebih
lanjut pada tahap ekstraksi fitur dan klasifikasi sentimen. Mengingat data ulasan Google Maps bersifat tidak terstruktur
dan mengandung banyak noise, tahapan preprocessing dilakukan secara bertahap agar representasi data teks menjadi
lebih konsisten dan informatif.

Tahapan preprocessing yang diterapkan meliputi case folding, cleaning, tokenizing, stopword removal, dan
slang handling. Case folding dilakukan dengan mengubah seluruh teks ulasan menjadi huruf kecil untuk menghindari
perbedaan makna akibat variasi penggunaan huruf kapital. Tahap cleaning diterapkan untuk menghapus tanda baca,
angka, simbol Kkhusus, serta karakter non-alfabet yang tidak memiliki kontribusi terhadap analisis sentimen.
Selanjutnya, tahap tokenizing dilakukan untuk memecah teks ulasan menjadi unit kata. Tahap stopword removal
digunakan untuk menghilangkan kata-kata umum dalam bahasa Indonesia yang tidak memiliki makna sentimen yang
signifikan, seperti kata penghubung dan kata depan. Selain itu, tahap slang handling diterapkan untuk menormalisasi
penggunaan bahasa informal dan singkatan yang umum ditemukan dalam ulasan Google Maps dengan mengubahnya ke
dalam bentuk kata baku. Seluruh tahapan preprocessing ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas representasi data
teks dan mendukung kinerja model klasifikasi sentimen yang digunakan (Haddi et al., 2021; Safawi et al., 2024).

2.4 Ekstraksi Fitur

Setelah melalui tahap preprocessing, data teks direpresentasikan ke dalam bentuk numerik menggunakan metode Term
Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF). Metode TF-IDF digunakan untuk memberikan bobot pada setiap
kata berdasarkan frekuensi kemunculannya dalam suatu dokumen dan tingkat kepentingannya terhadap keseluruhan
dokumen dalam dataset. Bobot TF-IDF dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut:

D
W;; = tf;;j X log (d—f]) 1)

Dengan keterangan W; ; adalah bobot TF-IDF term ke- j pada dokumen ke-i, tf; ; adalah frekuensi term, D
adalah jumlah dokumen, df; adalah jumlah dokumen yang mengandung term j. Pendekatan ini memungkinkan kata-
kata yang bersifat informatif dan relevan terhadap sentimen memiliki bobot yang lebih tinggi, sementara kata-kata yang
sering muncul tetapi kurang bermakna akan memiliki bobot yang lebih rendah. Metode TF-IDF banyak digunakan
dalam penelitian analisis sentimen karena efektif dalam merepresentasikan data teks berdimensi tinggi dan
meningkatkan performa algoritma klasifikasi berbasis pembelajaran mesin (Kumar et al., 2020; Safawi et al., 2024).
Rumus TF-IDF tersebut digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan suatu term dalam dokumen tertentu dengan
mempertimbangkan frekuensi kemunculannya pada keseluruhan dokumen, sehingga fitur teks yang dihasilkan lebih
representatif untuk proses klasifikasi.

2.5 Klasifikasi Sentimen

Proses klasifikasi sentimen dilakukan menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). Algoritma ini dipilih
karena memiliki kemampuan yang baik dalam menangani data berdimensi tinggi serta menghasilkan performa
klasifikasi yang stabil pada data teks. Berbagai studi menunjukkan bahwa algoritma pembelajaran mesin tradisional
seperti Support Vector Machine masih memberikan performa yang kompetitif dalam analisis sentimen teks, khususnya
ketika dikombinasikan dengan representasi fitur TF-IDF dan digunakan pada dataset berukuran menengah (Vargas-
Calderdn & Camacho, 2021). Pada penelitian ini, model SVM digunakan untuk mengklasifikasikan ulasan ke dalam
dua kelas sentimen, yaitu sentimen positif dan sentimen negatif, dengan memanfaatkan fitur TF-IDF sebagai masukan.
Model dilatih menggunakan data berlabel manual yang kemudian digunakan untuk mempelajari pola sentimen dalam
data ulasan. Pemilihan SVM sebagai algoritma klasifikasi didasarkan pada hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan
keunggulan SVM dalam tugas klasifikasi sentimen berbasis teks (Ichwani et al., 2024; Joachims, 2020).
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ey
2.6 Evaluasi Model

Evaluasi performa model dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan model SVM dalam mengklasifikasikan
sentimen ulasan secara akurat. Evaluasi dilakukan menggunakan confusion matrix yang menghasilkan metrik evaluasi
berupa nilai akurasi, precision, recall, dan F1-score. Data berlabel manual dibagi menjadi data latih dan data uji dengan
proporsi 80% sebagai data latih dan 20% sebagai data uji. Penggunaan metrik evaluasi tersebut bertujuan untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kinerja model Klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini
(Minaee et al., 2021). Hasil perhitungan confusion matrix pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Confusion Matrix

Prediksi / Aktual Positif Negatif
Positif TP FP
Negatif FN TN

Berdasarkan confusion matrix, nilai evaluasi ditentukan oleh True Positive (TP), yaitu data positif yang
diklasifikasikan dengan benar, True Negative (TN) sebagai data negatif yang diklasifikasikan dengan benar, False
Positive (FP) sebagai data negatif yang salah diklasifikasikan sebagai positif, serta False Negative (FN) sebagai data
positif yang salah diklasifikasikan sebagai negatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Scraping Data

Pada penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan teknik web scraping terhadap ulasan Google Maps
Alun-Alun Brebes. Scraping data dilakukan untuk memperoleh ulasan pengunjung secara langsung yang mencerminkan
opini dan pengalaman masyarakat terhadap fasilitas, kenyamanan, dan kondisi kawasan Alun-Alun Brebes. Proses
scraping dilakukan menggunakan bantuan ekstensi peramban Google Chrome dan hasil ulasan disimpan dalam format
Microsoft Excel (.xlIsx). Data yang dikumpulkan terdiri dari atribut No, Nama Pengguna, Review, dan Label. Dari hasil
scraping diperoleh sebanyak 1000 data ulasan. Selanjutnya, sebagian data diberi label sentimen secara manual untuk
keperluan pelatihan dan evaluasi model klasifikasi. Tampilan proses pengambilan data ulasan Google Maps ditunjukkan
pada Gambar 2, yang memperlihatkan proses scraping menggunakan melalui Instant Data Scraper di Google Chrome.

Instant Data Scrapar
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Gambar 2. Hasil Scrapping Data
3.2 Preprocessing Teks

Tahap preprocessing data teks menghasilkan representasi teks yang lebih bersih dan terstruktur. Proses ini mencakup
case folding, cleaning, tokenizing, stopword removal, dan slang handling. Tahapan ini berhasil menghilangkan kata
tidak bermakna, simbol, serta menormalisasi penggunaan bahasa informal yang umum ditemukan dalam ulasan Google
Maps. Hasil preprocessing ini berkontribusi pada peningkatan kualitas fitur teks yang digunakan pada tahap ekstraksi
fitur dan klasifikasi sentimen.

3.1.1Case Folding

Case folding bertujuan untuk mengubah seluruh teks ulasan menjadi huruf kecil (lowercase) guna menghindari
perbedaan makna akibat variasi penggunaan huruf kapital. Contoh perubahan hasil case folding ditunjukkan pada Tabel
2.
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Tabel 2. Proses Case Folding

Sebelum Case Folding Sesudah Case Folding
Alun Alun Sangat Nyaman Untuk Wisata alun alun sangat nyaman untuk wisata
Tempatnya Bagus dan Bersih tempatnya bagus dan bersih

3.1.2Cleaning

Tahap cleaning bertujuan untuk membersihkan teks ulasan dari karakter yang tidak relevan seperti tanda baca, angka,
simbol khusus, serta spasi berlebih yang dapat menimbulkan noise dalam proses analisis. Proses cleaning dilakukan
setelah tahap case folding dan sebelum proses tokenizing sehingga teks yang dihasilkan menjadi lebih rapi dan mudah
diproses. Dengan menghilangkan karakter yang tidak memiliki kontribusi terhadap analisis sentimen, tahap ini
membantu meningkatkan kualitas data teks yang digunakan pada tahap selanjutnya. Contoh hasil proses cleaning
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Proses Cleaning

Sebelum Cleaning Sesudah Cleaning
alun-alun sangat nyaman!!! alun alun sangat nyaman
tempatnya bagus & bersih [ tempatnya bagus bersih
parkirnya sempit!!! [J parkirnya sempit

3.1.3Tokenizing

Tahap tokenizing bertujuan untuk memecah kalimat ulasan menjadi potongan kata atau token. Proses ini dilakukan
setelah teks melalui tahap case folding sehingga menghasilkan token yang lebih konsisten. Contoh hasil proses
tokenizing terhadap ulasan pengunjung ditunjukkan pada Tabel 4, yang memperlihatkan perubahan teks ulasan dari
bentuk kalimat menjadi sekumpulan token kata.

Tabel 4. Proses Tokenizing

Kalimat Hasil Tokenizing
alun alun sangat nyaman [alun’,'alun’,'sangat’, nyaman’]
tempatnya bagus dan bersih ['tempatnya’,'bagus’,'dan’,'bersih’]

3.1.4 Stop Word Removal

Tahap stop word removal dilakukan untuk menghilangkan kata-kata umum yang tidak memiliki kontribusi signifikan
terhadap sentimen, seperti dan, yang, di, ke, dan sebagainya. Penghapusan stopword dilakukan agar fitur yang
dihasilkan lebih representatif. Contoh hasil penerapan proses stop word removal pada ulasan pengunjung ditampilkan
pada Tabel 5, yang menunjukkan perbedaan teks sebelum dan sesudah penghapusan stopword.

Tabel 5. Proses Stop Word Removal

Sebelum Stop Word Sesudah Stop Word
tempatnya bagus dan bersih ['tempatnya’,'bagus','bersih']
alun alun sangat nyaman ['alun','alun’,'nyaman’]

3.1.5Slang Handling

Tahap slang handling bertujuan untuk menormalisasi penggunaan bahasa informal atau kata tidak baku yang sering
digunakan oleh pengguna dalam ulasan Google Maps. Bahasa informal seperti singkatan, kata gaul, dan variasi ejaan
dapat menyebabkan perbedaan representasi kata yang memiliki makna serupa. Oleh karena itu, kata-kata tidak baku
diubah ke dalam bentuk kata baku agar makna teks menjadi lebih seragam. Tahap ini penting untuk meningkatkan
konsistensi data teks dan kualitas fitur yang dihasilkan. Contoh hasil proses slang handling ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Proses Slang Handling

Sebelum Slang Handling Sesudah Slang Handling
tempatnya mantap bgt tempatnya bagus banget
parkirnya gk nyaman parkirnya tidak nyaman
suasananya oke banget suasananya baik banget

3.3 Ekstraksi Fitur TF-IDF

Setelah proses ekstraksi fitur menggunakan metode Term Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF)
dilakukan, analisis dilanjutkan dengan menghitung rata-rata bobot TF-IDF untuk setiap kelas sentimen, yaitu sentimen
positif dan sentimen negatif. Penyajian nilai rata-rata bobot TF-IDF ini bertujuan untuk mengidentifikasi kata-kata yang
paling dominan dan representatif dalam masing-masing kelas sentimen. Perlu ditegaskan bahwa nilai TF-IDF yang
disajikan pada tabel ini bukan merupakan vektor TF-IDF per dokumen individu, melainkan rata-rata bobot TF-IDF

Copyright © 2026 the author, Page 1402
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



. TIN: Terapan Informatika Nusantara
Vol 6, No 8, January 2026, page 1398-1406

b7 o v ISSN 2722-7987 (Media Online)
' 3"‘ Website https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/tin
m“ DOI 10.47065/tin.v6i8.8883

yang diperoleh dari agregasi seluruh dokumen dalam setiap kelas sentimen. Pendekatan ini digunakan untuk
menghindari kesalahpahaman pembaca serta memudahkan analisis perbedaan karakteristik kata antara sentimen positif
dan negatif. Hasil perhitungan rata-rata bobot TF-IDF per kelas sentimen ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Bobot TF-IDF per Kelas Sentimen

Kata Positif Negatif
nyaman 0.36 0.02
bersih 0.31 0.01
kotor 0.03 0.28
ramai 0.22 0.19

3.4 Klasifikasi Sentimen Menggunakan Support Vector Machine (SVM)

Klasifikasi sentimen pada penelitian ini menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) dengan kernel linear.
Algoritma SVM dipilih karena kemampuannya dalam menangani data berdimensi tinggi, khususnya data teks yang
telah direpresentasikan dalam bentuk vektor menggunakan metode Term Frequency—Inverse Document Frequency (TF-
IDF). Sebanyak 327 data ulasan yang telah diberi label secara manual digunakan sebagai data latih dan data uji.
Pembagian data dilakukan dengan perbandingan 80% data latih dan 20% data uji. Proses pembagian data, pembentukan
fitur menggunakan TF-IDF, serta pelatihan dan pengujian model SVM ditunjukkan pada Gambar 3. Pada tahap ini,
model dilatih menggunakan data latih dan selanjutnya diuji menggunakan data uji untuk mengetahui kemampuan model
dalam mengklasifikasikan sentimen ulasan ke dalam kelas positif dan negatif.

X_train, X _test, y train, y_test = train_test split(
X, y, test size=0.2, random state=42, stratify=y

)

tfidf = TfidfVectorizer(max_features=5000, ngram range=(1,2))
X train tf = tfidf.fit_transform(X_train)

X_test tf = tfidf.transform(X_test)

svm = LinearSVC()
svm.fit(X_train tf, y train)

y _pred = svm.predict(X_test_tf)

print(“Akurasi:", accuracy score(y test, y pred))
print(classification report(y test, y pred))

Gambar 3. Proses pelatihan dan pengujian model Support Vector Machine

Setelah proses pelatihan dan pengujian selesai, model SVM yang telah terbentuk kemudian digunakan untuk
melakukan prediksi sentimen pada data ulasan yang belum memiliki label. Sebanyak 673 data ulasan tanpa label
diproses menggunakan model SVM hasil pelatihan untuk menghasilkan label sentimen secara otomatis. ~ Proses
prediksi sentimen pada data tanpa label ini ditunjukkan pada Gambar 4.

X unlab tf = tfidf.transform(df unlabeled['clean review'])
df unlabeled['label pred'] = svm.predict(X unlab tf)

# Masukkan ke data utama
df.loc[df[ label’].isna(), "label’'] = df unlabeled[ ‘label pred’]

Gambar 4. Proses prediksi sentimen pada data tanpa label menggunakan model SVM

Melalui tahapan tersebut, seluruh dataset yang berjumlah 1000 data ulasan berhasil memiliki label sentimen,
yang terdiri dari 327 data berlabel manual dan 673 data hasil prediksi model SVM.

3.5 Confusion Matrix

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan confusion matrix pada data berlabel manual yang ditunjukkan pada Gambar 4,
diperoleh kinerja model Kklasifikasi sentimen menggunakan Support Vector Machine (SVM) yang sangat baik. Dari total
327 data ulasan berlabel manual, yang terdiri dari 54 ulasan sentimen negatif dan 273 ulasan sentimen positif, seluruh
data berhasil diklasifikasikan dengan benar oleh model. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model mencapai nilai
akurasi sebesar 100%, dengan nilai precision, recall, dan F1-score masing-masing sebesar 1.00 untuk kedua kelas
sentimen. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang sangat baik dalam membedakan
sentimen positif dan negatif pada ulasan pengguna. Dengan demikian, hasil ini membuktikan bahwa model SVM yang
digunakan efektif dalam melakukan klasifikasi sentimen ulasan berbasis data manual, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 5, serta menunjukkan konsistensi, stabilitas, reliabilitas, generalisasi yang kuat, dan potensi penerapan lebih
lanjut pada dataset serupa di masa mendatang.

Copyright © 2026 the author, Page 1403
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



- TIN: Terapan Informatika Nusantara
Vol 6, No 8, January 2026, page 1398-1406
« = ISSN 2722-7987 (Media Online)
3"‘ Website https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/tin
< DOI 10.47065/tin.v6i8.8883

o

Confusion Matrix SVM (Data Manual)
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Gambar 5. Confusion Matrix Klasifikasi Sentimen SVM pada Data Manual
3.6 Visualisasi Word Cloud

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah visualisasi sentimen menggunakan Word Cloud. Visualisasi kata seperti word
cloud dapat digunakan sebagai pendekatan eksploratif untuk mengidentifikasi tema dan aspek dominan yang
memengaruhi sentimen pengguna terhadap suatu objek atau layanan (Alharbi & de Silva, 2022). Word cloud digunakan
untuk menampilkan kata-kata yang paling sering muncul pada ulasan positif dan negatif sehingga memudahkan
interpretasi opini pengunjung.

3.6.1 Word Cloud Sentimen Positif

Word cloud sentimen positif menunjukkan kata-kata yang menggambarkan kepuasan pengunjung terhadap Alun-Alun
Brebes. Kata-kata dominan yang muncul antara lain nyaman, bagus, luas, kuliner, dan ramai, yang menunjukkan bahwa
aspek kenyamanan dan fasilitas menjadi faktor utama kepuasan pengunjung, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6.

Word Cloud Ulasan dengan Sentimen Positif

B blengong luas 'effak. kol

f\: Nt 1
0 g‘lﬂa cocok X -
E % g_ bt Sa f@
= B5. makanan
v Kuliner

Gambar 6. Hasil Word Cloud Sentimen Positif
3.6.2 Word Cloud Sentimen Negatif

Word cloud sentimen negatif menampilkan sekumpulan kata yang merepresentasikan keluhan utama pengunjung
terhadap kondisi dan pengelolaan lokasi yang dikaji. Kata-kata yang muncul secara dominan, seperti kotor, panas,
parkir, ramai, dan pedagang, mencerminkan persepsi pengunjung terhadap berbagai permasalahan yang dirasakan
secara langsung selama berada di lokasi. Dominasi kata kotor mengindikasikan masih rendahnya tingkat kebersihan
lingkungan, sementara kata panas dan ramai menunjukkan kurangnya kenyamanan ruang bagi pengunjung, baik dari
sisi fasilitas peneduh maupun pengaturan kepadatan pengunjung. Selain itu, kemunculan kata parkir dan pedagang
menandakan adanya persoalan dalam tata kelola area parkir serta penataan aktivitas pedagang yang belum optimal.
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa aspek kebersihan, pengelolaan pedagang, dan kenyamanan
pengunjung masih memerlukan perhatian dan peningkatan serius, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7.

Word Cloud Ulasan dengan Se! Negatif

”T‘WF

monitor

Gambar 7. Hasil Word Cloud Sentimen Negatif
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menjawab permasalahan analisis otomatis terhadap ulasan pengunjung Alun-Alun Brebes dengan
menerapkan analisis sentimen berbasis text mining menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) dan
ekstraksi fitur Term Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
SVM mampu mengklasifikasikan sentimen ulasan ke dalam kelas positif dan negatif secara sangat akurat, dengan
tingkat akurasi sebesar 100%, serta nilai precision, recall, dan F1-score masing-masing sebesar 1.00 pada data berlabel
manual. Temuan ini membuktikan bahwa kombinasi tahapan preprocessing data teks, ekstraksi fitur TF-IDF, dan
algoritma SVM efektif dalam menangani karakteristik ulasan Google Maps yang mengandung variasi bahasa, teks
singkat, serta keberadaan noise. Selain itu, hasil analisis word cloud memberikan gambaran yang lebih mendalam
mengenai aspek-aspek utama yang menjadi perhatian pengunjung, di mana sentimen positif didominasi oleh kata-kata
yang berkaitan dengan kenyamanan, fasilitas, dan suasana kawasan, sementara sentimen negatif lebih banyak berkaitan
dengan isu kebersihan, pengelolaan parkir, kondisi lingkungan, dan kepadatan pengunjung. Informasi ini menunjukkan
bahwa hasil analisis sentimen tidak hanya berkontribusi pada aspek teknis pengolahan data teks, tetapi juga
menghasilkan wawasan praktis yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah dan pengelola wisata sebagai dasar
pengambilan keputusan berbasis data dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan pengelolaan ruang publik.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah data yang dilabeli secara manual serta belum
sepenuhnya mampu menangani penggunaan bahasa daerah atau dialek lokal seperti Brebesan yang muncul dalam
ulasan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah data berlabel, melibatkan lebih dari
satu pelabel independen guna meningkatkan objektivitas, serta mengembangkan metode atau pendekatan yang lebih
adaptif terhadap variasi bahasa lokal agar hasil analisis sentimen menjadi lebih komprehensif, akurat, dan memiliki
tingkat generalisasi yang lebih baik.
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